Halo! Namaku Panca. Umurku TI tahun. Aku suka sekali bertualang. Aku senang 
mengikuti berbagai upacara adat dan mendengar cerita rakyat di berbagai 
daerah di Indonesia. 


Di Lampung, aku dan Sila mendapat hadiah istimewa dari Nyai, yaitu kain tapis. 


Akan tetapi, ups... Sila tak sengaja meninggalkan kain tapisnya di kamar mandi. 
Sambil mengikuti upacara pemberian gelar, aku dan Sila melacak jejak kain 
tapis istimewa dari Nyai. Baca kisah kami, ya! 
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Anak-anakku, 


Masyarakat Indonesia pada umumnya bekerja sebagai petani dan nelayan. 
Mereka sangat mencintai dan menjunjung tinggi tradisinya. Salah satu tradisi 
mereka adalah upacara adat. Upacara adat tersebut dilaksanakan untuk 
memohon kesuburan tanah dan keberkahan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Selain itu juga untuk menghadapi masa paceklik dan bencana alam. Upacara 
adat merupakan warisan nenek moyang bangsa Indonesia yang mengandung 
nilai-nilai gotong royong, persatuan, dan kesatuan. 


Tradisi lainnya dalam masyarakat petani dan nelayan adalah cerita rakyat yang 
melatari berkembangnya tempat-tempat di pelosok nusantara. Kisah-kisah 
tersebut menyimpan kearifan tradisional dan nilai-nilai luhur. Nilai-Nilai tersebut 
dapat membuat kalian bangga sebagai anak Indonesia yang tumbuh dibesarkan 
oleh pengetahuan tentang budaya kalian. 


Di era modern ini, amat penting bagi kalian untuk mengenal keragaman tradisi 
ini agar kalian dapat lebih mencintai tanah air kita, Indonesia, dengan budayanya 
yang beragam. Ibu berharap agar kalian dapat memetik nilai dan hikmah untuk 
membentuk karakter dan jati diri kalian sebagai anak-anak Indonesia. 

Selamat membaca! 


Jakarta, November 2017 
Direktur Kepercayaan terhadap 
Tuhan YME dan Tradisi 


is 


Sri Hartini 
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Halo, adik-adik di seluruh nusantara! Semoga selalu semangat melakukan 
kebaikan, ya! 


Tahukah kamu bahwa Lampung memiliki banyak sekali kebudayaan menarik? 
Kain tapis adalah salah satunya. Kain tapis dibuat secara turun temurun dari 
generasi ke generasi. Motifnya sangat bervariasi dan masing-masing memiliki 
makna. Aneka warna yang cerah dan anggun membuat kain tapis menjadi 
kebanggaan masyarakat Lampung. 


Dalam penulisan buku ini, Kakak mengunjungi upacara penyerahan atau 
pemberian gelar adat dari seorang ayah kepada putra tertuanya. Selain 
berkenalan dengan para tetua, Kakak juga mempelajari prosesi upacara adat 
dan jenis kain tapis yang digunakan. 


Kakak juga belajar bagaimana cara menenun, mencucuk, dan menentukan 
corak kain tapis. Benar-benar seru dan mendapat banyak ilmu! 


Menurut Kakak, mempelajari kebudayaan akan menumbuhkan rasa cinta 
pada tanah air dan bangsa. Semoga begitu juga untukmu. Selamat membaca, 
adik-adik kebanggaan Indonesia! 


Salam, 


Fitri Restiana 
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Ha lo, namaku Panca! Umurku 11 tahun. Aku tinggal di Jakarta. Aku 
SU kaaaa sekali bertualang ke berbagai daerah di Indonesia. Cita-citaku 
adalah mengunjungi seluruh daerah di Indonesia. Jadi, ketika aku besar nanti, 
aku bisa cerita ke setiap orang tentang penduduk Indonesia yang ramah dan 


alamnya yang indah. 


Aku amat beruntung. Setiap liburan, ada saja anggota keluarga atau 
temanku yang mengajak bertualang. Aku jadi kenal banyak tempat di Indonesia, 


tahu banyak upacara adat yang unik dan seru. 


Kamu mau tahu juga? Baca cerita petualanganku, ya! Buku ini bercerita 


tentang petualanganku di Lampung. 


KALIMANTAN KEPULAUAN 
MALUKU 


SULAWESI 


EL ee, 
BALI aa 
KEPULAUAN NUSA 5 


TENGGARA BARAT 


KEPULAUAN NUSA 
TENGGARA TIMUR 


Tepat pukul 09:15 WIB, aku, Sila, dan Ibu tiba di bandara Radin Inten II, 


Lampung Selatan. Hari ini kami akan menghadiri upacara penyerahan gelar adat 
atau Gawe Limban Penganggeu dari Yayik atau Kakek Roni 


kepada anak laki-laki tertuanya. Kami memanggilnya Ayah Hatta. Ayah Hatta baru 


melangsungkan pernikahannya tiga hari yang lalu. 


2 


< t 
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Di bandara, kami sudah ditunggu oleh Minak Raswan, adik Ayah Hatta. 
Minak adalah sebutan paman di Lampung. Karena masih pagi, Minak Raswan 


mengajak kami berkeliling kota Bandarlampung, ibu kota Provinsi Lampung. 


Waah, tentu saja kami tak menolak ajakan beliau. 


3 


l Bh. : | PARI A 


Tapis Istimewa Nyai.indd 3 08/05/2019 13:59:21 | 


Sampai di pusat kota, kami melihat sepasang patung pengantin. 


“Minak, itu patung apa? Cantik sekali! Bisakah kita turun sebentar? Sila mau lihat 


dari dekat,” ujar Sila dengan mata berbinar. 
Minak pun menghentikan mobil. Kami mendekati sepasang patung itu. 
“Woow, mahkotanya bagus! Sarungnya juga!” Sila berkata kagum. 


“Itu patung Pengantin Lampung Pepadun. Yang di kepala perempuan namanya 
suger, Bagian bawah bukan sarung biasa, tapi kain tapis. Kain tapis adalah 
kain khas Lampung yang dipakai setiap upacara adat atau acara penting lainnya,” 


Minak menjelaskan. 


Mata Sila melebar. “Berarti di acara Ayah Hatta nanti banyak yang memakai kain 


tapis, ya? Sila mau pegang, ah.” 


ro 70 


D 
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Rim, 


<P 


“Nyai juga pintar membuat kain tapis, lo. Ibu punya satu tapis buatannya,” 


Ibu menambahkan. al 
“Sila mau lihat! Ayo kita cepat ke sana, Minak!” 
Minak tertawa melihat semangat Sila, “Siap, Sila!” 


Aku ikut senang. Aku juga sudah tak sabar ingin segera sampai di rumah Yayik 


Roni dan Nyai Mastoh. Oh ya, nyai artinya nenek. ff 


3 | 


"e — 
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Akhirnya kami tiba juga di rumah Yayik dan Nyai. Kami mengucapkan salam 
dan mencium takzim tangan keduanya. Rupanya mereka sudah menyiapkan 


hidangan khas Lampung yang lezat dan nikmat. Ada seruit, gulai taboh, minuman 


serbat, lapis legit, dodol duren, dan lainnya. Nyam, nyam, nyam! 


F 
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Setelah makan dan istirahat, sore hari kami diajak berkeliling sekitar rumah yang 


terdiri dari dua bangunan. Yang pertama adalah rumah inti yang dijadikan tempat 


tinggal. Bangunan kedua digunakan sebagai tempat ibadah atau tempat pertemuan 
adat. Namanya Sessat Agung atau Nuwow Sessat Acara 


pemberian gelar Ayah Hatta akan dilaksanakan di sini. 


XA 


N 
a P a 


AVANAYAVAYAYA VA Tan A 


|| 
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Meotif-motif 
Kain Tapis 


10 
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Sumber Foto: 


Koleksi Raswan Tapis dan Katalog Kain Tapis, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. 
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Setelah kami puas mencoba menenun, Nyai memamerkan koleksi kain 


tapisnya. Sila langsung memegang sehelai kain tapis berwarna merah Cerah. 


“Kalau yang Sila pegang itu kain tapis istimewa. Hanya ada satu dan Nyai 
buat sewaktu remaja. Hmm, Nyai hadiahkan untuk anak gadis cantik yang baik 
budi. Dijaga ya Nya membuka lipatan kain tapis dan menyelimutkannya ke 


tubuh Sila. 


Mata Sila berbinar-binar. “Terima kasih banyak, Nyai! Pasti Sila jaga baik- 


baik!” janji, Silene 


“Don, ini untuk Panca, namanya tumpal Kain tumpal adalah kain 
seukuran lutut yang wajib dipakai oleh remaja dan orang dewasa saat 


masuk ke Sessat Agung,” ujar Nyai. 


“Waaah, terima kasih, Nyai,” sahutku. Aku dan Sila memeluk Nyai dengan 


suka cita. Kami bermaksud memakai kain itu di acara besok. 
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amai dan sibuk sekali. Kata Minak, siang nanti akan ada acara 
tin, para penyimbang (tetua adat) dan rombongan keluarga. 


dilaksanakan Cangget Agung dan dilanjutkan pemberian gelar 


Sessat Agung sambil memperhatikan para lelaki yang 
kan siang. Di sudut yang lain pemain musik terlihat serius 


alat musik tradisional mereka. 


SE 
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“Kak, Sila mau ke toilet. Tunggu di sini, ya,” pinta Sila terburu-buru. Aku 
mengangguk sambil mempersiapkan kamera untuk mengambil foto-foto aktivit 


menjelang upacara adat. Ini, kan, peristiwa berharga yang sayang dilewatkan. 
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Tetabuhan mulai terdengar. Ting... tang... tung... ting... 


tang... tung... duum! Iramanya terkadang menghentak, 
terkadang mendayu. Ada lima orang pemain yang 
sudah siap memainkan lima alat musik, yaitu canang, 


kulintang, gendang, tala balak atau gong, dan krecekan. 
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Tak berapa lama, Sila muncul di sampingku. la memperhatikan kesibukanku 
memotret para pemain musik. Saat akhirnya aku berhenti memotret, Sila 


menyapaku, “Sudah memotretnya, Kak?” 


Aku mengangguk riang. “Sudah. Kakak dapat banyak foto!” Tetapi 


kemudian dahiku berkerut. “Sila, mana kain tapismu?” 
Sila tertegun. la meraba pinggangnya. “Haah! Tadi... tadi ada kok, Kak!” 


“Ketinggalan di toilet barangkali!” kataku. 


vied 
D 


| 


E i 17 


Tapis Istimewa Nyai.indd 17 08/05/2019 13:59:51 | 


Kami bergegas ke toilet. Tapi kain itu tidak ada di sana. Begitu juga di 
sekitarnya. Sila mulai menangis. “Bagaimana, dong? Itu tapis pemberian 


Nyai,” kata Sila memelas. 


“Sssh....” Aku merangkul Sila. “Kita cari sampai ketemu. Pasti masih ada di 


sekitar sini, kok.” 


Kami memutuskan untuk mengikuti upacara sambil memperhatikan 


para tamu. Siapa tahu ada yang membawa kain tapis Sila. 


18 
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Di luar, pengantin dan para tetua adat sudah datang. Mereka datang 
N dengan rato. sejenis kereta roda empat dan JERPANON atau tandu. 
Rombongan lelaki memakai peci khas Lampung dan kain tumpal. Yang 


perempuan memakai kain tapis dengan tutup 


kepala berbagai bentuk. W a 
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“Kak, yang dipakai Tante di pojok itu itu mirip dengan kain tapis Sila. Yuk, kita 


ke sana!” ajak Sila sambil menghapus air matanya. Aku mengikuti dari belakang. 
“Hanya mirip warnanya, Kak. Motifnya beda,” bisik Sila kecewa. 


Kain tapis Tante itu memang berwarna merah kecokelatan, tapi motifnya 


berbeda. 


a 
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“Sila masih ingat motif tapis dari Nyai?” tanyaku sambil 


menyapukan pandangan. 


“Hmm, motifnya bunga yang kelopaknya ada tiga dan 


bunga yang kelopaknya ada dua di dalam perahu panjang. 


Di ujung perahu ada bunga berkelopak lima. Lalu ada nama A DN A 
Mastoh di bagian dalam kain tapis,” jawab Sila mengingat- Vu | d 


ingat. 


“Oke, kita cari lagi,” sahutku menyemangatinya. 
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Setelah penyambutan, tibalah acara makan bersama. Aku dan Sila makan sambil 


terus memperhatikan motif kain tapis yang dipakai para tamu. 
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Ada banyak motif yang dipakai para undangan. Pohon, kapal naga, sulur, 


binatang, dan banyak lagi. Sungguh, kami terkagum-kagum melihatnya. 
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“Dek, sini!” panggil serombongan perempuan di dalam Sessat Agung. Kami pun 


mendekat. 


“Bisa tolong mengambil gambar kami dengan ponsel ini?” tanya salah seorang 


dari mereka sambil tersenyum ramah. 


“Bisa, Tante,” aku menjawab sopan. 


ka =~ 
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Sementara aku memotret, Sila memperhatikan kain tapis yang mereka pakai. 
“Kamu suka kain ini, ya?” tanya seorang tante. Sila mengangguk. 


“Ini namanya Tapis Laut Andak. Dipakai juga oleh anak benulung sebagai 
pengiring pada upacara pengambilan gelar sutan, oleh menantu perempuan, dan 
para penari di acara Cangget Agung nanti malam,” ujar Tante sambil menunjukkan 


kain tapis yang dipakainya. Sila terlihat serius menyimak. 


Rupanya Tante yang ramah ini adalah salah satu saudara kami. Beliau masuk 


kelompok benulung yaitu sepupu perempuan Minak Raswan. Ah, senangnya 


A 
SA 
wa Ag 

34 25 


08/05/2019 14:00:08 | 


bisa berkenalan. 
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Kelompok 


Saudara 


Setiap kelompok saudara di Lampung punya sebutan masing-masing. 


Inilah beberapa sebutan itu: 


Saudara laki-laki nenek 


Kemaman 


Kelompok Kenubi Kelompok Benulung 


Yaitu terdiri dari anak-anak 
saudara perempuan dari 
pihak ayah (bibi) dan 
keturunannya. 


Kelama Keminan 


20 
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Chins 


” 


E 27 
I be 
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LAN Ga 
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Acara Cangget Agung dimulai pukul 20.00 wib. Benar kata Nyai, para mul 


dan mekhanai sudah siap di posisinya masing-masing. Muli sebutan 


untuk penari perempuan, sedangkan mekhanai untuk yang laki-laki. 


9 IN 


“Kak, kostum para muli cantik sekali! Apalagi kain tapisnya!” seru Sila sambil 
mengikuti gerakan para gadis penari. Mendadak Sila menghentikan gerakannya dan 


menarikku mendekat. 


“Sst, Kak, lihat abang yang berdiri di pojok itu!” diam-diam Sila menunjuk ke arah 
seorang mekhanai yang sedang menunggu giliran untuk tampil, “Dia memegang 


kain tapis seperti punya Sila!” 


Kami memperhatikan dengan saksama. Kain di tangannya memang berwarna 
merah dan dari jauh seperti bermotif bunga berkelopak tiga. Wajah mekhanai itu 


terlihat gelisah. Sesekali dia melihat jam di tangannya. 


“Benar. Ayo kita datangi. Tapi ingat, kita harus menyapa dengan sopan. Oke?” 
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Ik mendatangi, abang itu beranjak karena dipanggil untuk 

i pun mengurungkan niat. 

cara dengan salah seorang penyimbang, lalu buru-buru ke 
lang! Oh, tidak! 

ar menangis. “Bagaimana ini? Abang itu sudah pulang.” 


kita menghadap Yayik. Kakek yang didatangi Abang itu 


ap air Matanya dan mengikuti langkahku. 
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Yayik mendengar cerita kami dengan saksama. Kemudian beliau 
menghampiri penyimbang yang kami maksud. Mereka terlihat saling bercakap 
sambil mengangguk-anggukkan kepala. Yayik lalu menghampiri kami sambil 
tersenyum. 

“Beres. Besok, di acara penyerahan gelar adat, anak itu pasti datang. Dia 
cucu teman Yayik,” ujar Yayik menenangkan, “Sekarang kalian masuk rumah dan 
istirahat, ya.” 

Kami mengangguk dengan sedikit lega. Jam sudah menunjuk ke angka 


2200 wib. Kami benar-benar mengantuk! 


do N N 33 


B gi Tien pa 
AK INININ 


W 
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Matahari bersinar cerah. Hari ini adalah acara puncak, yaitu Gawe 
Limban Penganggew atau penyerahan gelar sutan dari 
Yayik ke Ayah Hatta. 


Prosesi dimulai dengan menyebutkan para penyimbang yang sudah 


hadir. Mereka duduk di atas singgasana atau pepadun masing-masing, 


lalu membacakan pantun dan petuah dengan tenang dan takzim. 


— 


34 
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tu adalah mengingatkan bahwa orang yang 


Pengukuhan gelar sutan kepada Ayah Hatta ditandai dengan penyematan 
nduh atau simbol yang menyerupai keris oleh Pengetuho 
Agung Pengetuho Agung ini ketua umum penyimbang yang berada dalam 


satu marga. 


Mulai sekarang, gelar Ayah Hatta adalah Sutan Tihang Jaya dan kami 


memanggilnya dengan sebutan Ayah Sutan. 


Setelah pemberian gelar adat selesai, abang yang kemarin memegang tapis 


mirip milik Sila mendatangi kami. 


“Hai, saya Akbar. Kata Kakek, tadi malam kalian mencari saya untuk 
menanyakan kain tapis ini, ya?” sapanya sambil tersenyum ramah. “Kemarin aku 
menemukan kain ini di kursi dekat kamar mandi.” la mengeluarkan kain dari dalam 


tas pinggangnya. Aku dan Sila menyambut kain itu dengan senang. 
“Terima kasih ya, Abang, sudah menyimpankan kain Sila.” Sila tersenyum lebar. 


“Sama-sama. Lain kali jangan ketinggalan lagi, ya. Sayang kalau sampai hilang. 


Apa lagi kain tapis ini motifnya unik. Pasti maknanya khusus,” ucap Abang Akbar. 
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kameraku. Akan kutunjukkan foto-foto 


Sila mengangguk. “Memang. Kata Nyai, bunga kelopak tiga itu artinya 
tiga saudara laki-laki. Bunga kelopak dua artinya dua saudara perempuan. 
Mereka naik perahu yang maksudnya satu keluarga. Pasti Nyai sayang 
sekali dengan saudara-saudaranya, ya, sampai dibuatkan kain tapis,” Sila 
menjawab sambil mengenakan kembali kain tapis istimewa pemberian 


Nyai. Aku memandangnya dengan lega. 


Di sekitar kami masih banyak tamu-tamu yang berkunjung dengan 
tapisnya masing-masing yang penuh warna. Satu lagi warisan budaya 


Indonesia yang bagus sekali. Aku bangga telah mengabadikannya dalam 
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e Cangget Agung: tarian agung. 


e Minak: paman. 

e Nyai: nenek. N 
e Sai bumi ruwa jurai: satu bumi dua adat. 

e Sessat Agung: tempat berkumpul/bermusyawarah. 


e Tapis: kain khas Lampung yang bisa dipakai untuk upacara adat atau acara resmi 


lainnya. 
<  Tumpal: sarung ukuran selutut orang dewasa. 


e Yayik: kakek. 


38 
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